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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variable Kepemimpinan perempuan pada UMKM. 

Kepemimpinan Perempuan memiliki sifat Ibu (mother), Penampilan (appearance),  Kesayangan (pet), 

Wanita Besi (iron maiden) dimana keempat sifat ini saling berkaitan positif untuk menunjang 

Kepemimpinan Perempuan. Data diperoleh melalui kuisioner yang dibagikan pada Usaha Mikro, Kecil, 

Dan Menengah. Teknik penyampelan yang digunakan yang itu Purposive sampling sebanyak 200 

responden. Uji hipotesis menggunakan analisis permodelan persamaan struktural (Structural Equation 

Modelling – SEM). Hasil penelitian mendapatkan hasil Ibu (mother) berpengaruh positif terhadap 

Kepemimpinan perempuan. Penampilan (appearance) berpengaruh positif terhadap Kepemimpinan 

perempuan. Penampilan (appearance) berpengaruh positif terhadap Ibu (mother). Kesayangan (pet) 

berpengaruh positif terhadap Kepemimpinan perempuan. Kesayangan (pet) berpengaruh positif terhadap 

Penampilan (appearance). Wanita Besi (iron maiden)  berpengaruh positif terhadap Kepemimpinan 

perempuan. Wanita Besi (iron maiden)  berpengaruh positif terhadap Kesayangan (pet). 

Kata kunci: Kepemimpinan perempuan dalam UMKM ; Ibu (mother) ; Penampilan (appearance) ;  Kesayangan 

(pet) ; Wanita Besi (iron maiden).   

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of women's leadership variables on MSMEs. Women's leadership has mother, 

appearance, pet, iron maiden where these four traits are positively related to support women's leadership. Data were 

obtained through questionnaires distributed to Micro, Small, and Medium Enterprises. The sampling technique used 

was purposive sampling as many as 200 respondents. Hypothesis testing using structural equation modeling analysis 

(Structural Equation Modeling - SEM). The results of the study found that mother had a positive effect on women's 

leadership. Appearance has a positive effect on women's leadership. appearance has a positive effect on the mother. Pet 

has a positive effect on female leadership. Pet has a positive effect on appearance. Iron maiden has a positive effect on 

women's leadership. Iron maiden has a positive effect on pets.  

Keywords: women's leadership in UMKM, mother, appearance, pet, iron maiden   

 

 

PENDAHULUAN 

Gaya kepemimpinan mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerjasama dan bekerja secara 

produktif untuk mencapai tujuan organisasi (Mathis et al., 2003). Organisasi cenderung di dominasi oleh 

pria sebagai pemimpin. Namun pada kenyataannya, wanita pun mempunyai potensi yang tidak kalah 

dengan pria dalam hal memimpin. Perempuan memiliki karakteristik yang demokratis dan partisipatif 

dalam memimpin suatu organisasi dibandingkan laki-laki yang memiliki karakteristik otokratis dan 
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demokratis. Hal tersebut mengakibatkan perempuan lebih baik dalam melakukan pendekatan kepada 

karyawan di suatu organisasi dibadingkan laki-laki (Bass et al., 1990). Maka kajian tentang gaya 

kepemimpinan khususnya pada karakteristik kepemimpinan perempuan menarik untuk diteliti. 

Fenomena gaya kepemimpinan di Indonesia menjadi sebuah masalah menarik dan berpengaruh besar 

dalam kehidupan politik dan bernegara. Dunia bisnis gaya kepemimpinan berpengaruh kuat terhadap 

jalannya organisasi dan kelangsungan hidup organisasi (Porter et al., 2004). Organisasi berskala global 

penyedia jasa audit, tax dan advisory mengungkapkan hasil riset terbarunya menemukan fakta bahwa 

persentase jumlah pemimpin wanita Indonesia yang menakhodai suatu perusahaan mengalami 

peningkatan disbandingkan dengan negara-negara asia pasifik. Hasil survai berskala global pada 5.500 

perusahaan di 36 negara menunjukan 46% wanita di Indonesia berhasil menduduki jabatan tertinggi di 

perusahaan yang naik dari 36% di tahun 2016 ( Warta Ekonomi.co.id). Indonesia memiliki satu tokoh 

yang patas dikatakan pemimpin perempuan yang sukses seperti Nagita slavina yang menjalakan bisnis 

skincare, Nagita meraih kata berhasil dalam bisnis sckincare dengan cara melakukan promosi yang baik 

menggunakan 4P yaitu, price, product, promotion, dan plance. Promosi sendiri merupakan suatu kegiatan 

pemasaran yang bertujuan menyebarluaskan informasi, mempengaruhi, atau membujuk dan 

mengingatkan perusahaan dan produk sasaran sehingga mereka mau menerima, membeli, dan loyal 

kepadsa produk tersebut (Tjiptono, 2014). 

 

TELAAH LITERATUR 

Kepemimpinan Perempuan 

Alzougool et al., (2015) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara perempuan 

dan laki-laki dalam menampilkan gaya kepemimpinan transformasional dan penghindaran pasif, manajer 

wanita lebih sering menampilkan gaya kepemimpinan transformasional dari pada manajer pria, untuk 

gaya kepemimpinan penghindaran pasif, manajer pria cukup sering menampilkannya sedangkan manajer 

wanita sesekali menampilkannya. Merchant (2012) menyatakan bahwa pemimpin perempuan dapat 

memberikan ikatan yang lebih erat dengan pengikutnya dibandingkan dengan pemimpin laki-laki. Ely et 

al., (2010) menyatakan bahwa wanita melakukan bisnis lebih efektif dari pada pria. Berdasarkan definisi 

tersebut maka dapat dikatakan kesuksesan kepemimpinan perempuan dapat melakuan bisnis lebih efektif 

dibandingkan laki-laki dengan cara melakukan ikatan yang erat dengan pengikutnya dan memiliki gaya 

kepemimpinan transformasional (Alzougool et al., 2015; Merchant 2012; Ely et al.,2010). 

Kanter (1977) mengemukanan bahwa terdapat hubungan antara kepemimpinan perempuan 

terhadap prestasi kerja karyawan. Sedangkan variabel kepemimpinan perempuan yang paling 

berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan, yaitu variabel mother, Appearance, pet, iron mother. Hal 

ini dikarenakan variabel mother, Appearance, pet, iron mother memiliki sifat keibuan, penampilan yang 

menarik dan penuh kasih sayang yang membuat karyawan merasa nyaman dan lebih efektif dalam 

bekerja. Hal ini didukung Thomson (2017) Perempuan lebih bisa membujuk dibanding pemimpin pria 

dan menerapkan gaya kepemimpinan secara komprehensif saat harus menyelesaikan masalah dan 

membuat keputusan.  

Ibu  

McClelland et al., (2005) mendefinisikan bahwa kewirausahaan telah memiliki karakteristik dan 

cara unik dalam menciptakan gaya hidup. Peran keibuan perempuan pengusaha mengalami identik 

peluang yang berbeda proses kation (DeTienne & Chandler, 2007). Wanita dan pria cenderung memiliki 

gaya kepemimpinan yang berbeda. Perempuan dengan gaya kepemimpinan keibuan secara umum 

cenderung lebih inklusif dan kolaboratif. Kanter (1977) menyatakan bahwa Seorang wanita kadang-

kadang menemukan bahwa dirinya menjadi ibu dalam sebuah kelompok atau organisasi yang digelutinya 

dimana dia menjadi pemimpin dalam forum tersebut. Di asumsikan bahwa perempuan adalah seorang 
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yang simpatik, pendengar yang baik, dan mudah untuk diajak berbicara tentang masalah  pribadi. Maka 

hipotesis yang diajukan adalah: 

H1: Sistem kepemimpinan Ibu (mother) berpengaruh terhadap kesuksesan kepemimpinan perempuan. 

Penampilan (appearance)  

Kaiser et al., (2001) menyatakan bahwa sosiologi mode, studi gender, studi budaya, dan studi 

kepemimpinan menunjukkan bahwa identitas wanita sebagai subjek gender lebih diawasi dari pada rekan 

pria mereka. Misalnya, pria umumnya tidak harus berurusan dengan masalah objektivitas seksual yang 

sama dengan wanita. Green (2001) menyatakan bahwa wanita mengadopsi pakaian tertentu untuk 

menggoda kline sedangan peria cenderung menggunakan pakaian yang kurang menggoda dibandingkan 

wanita, pakaian dapat membantu wanita membangun otoritas, dan merasa lebih memegang kendali dan 

mampu mengambil peran baru. Pakaian adalah masalah yang signifikan bagi wanita yang bekerja di suatu 

kepemimpinan organisasi maskulin, dan penelitian (Blackmore 2007) membuktikan hal ini. Berdasarkan 

definisi tersebut Appearance (penampilan) dapat disimpulkan bahwa wanita cenderung lebih mampu 

memiliki kemampuan untuk mendapatkan klien, jika dilihat dari sudut pandang dalam berpakaian (Kaiser 

et al., 2001 ; . Green 2001 ; Blackmore 2007)  

Persepsi bahwa peran the “sexobject” adalah berpotensi sebagai penggoda seksual yang 

diinginkan, walaupun perempuan itu sendiri mungkin tidak sadar berperilaku menggoda atau bisa 

menjadi penyemangat bagi lingkungannya. Perilaku seductress ini juga dapat menimbulkan konflik dalam 

lingkungan pekerjaan. Sylvia Walby (2014) menyatakan bahwa seductress (penggoda) perempuan yang 

dianggap sebagai pemberi layanan seksual dan pemberi layanan emosional. Sedangkan mother (ibu) 

berupa penugasan penuh bagi permpuan dalam mengasuh anak dan mengerjakan tugas rumah tangga 

dengan sebaik mungkin. Berdasarkan definisi tersebut Appearance (penampilan) mampu menarik klaien 

dengan  cara berpakaian. Setelah tergoda dilanjutkan peran Mother dengan lemah lembut agar kalien mau 

membeli karena klaien merasa nyaman ( Kanter 1977 ; Sylvia Walby 2014 ). Maka hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H2 : Penampilan (Appearance) berpengaruh terhadap kepemimpinan perempuan untuk kesuksesan 

UMKM. 

H3 : Penampilan (Appearance)  berpengaruh terhadap Ibu (mother). 

Kesayangan (Pet) 

Altruistik et al., (2019) menyatakan bahwa kepemimpinan yang melayani  dengan kasih sayang 

dilakukan oleh seorang pemimpin dengan melibatkan bawahan atau karyawannya dengan menggunakan 

berbagai dimensi atau aspek pendekatan melalui relasional etis, emosional, dan spiritual. Menurut Kanter 

(1977)  Karakter kesayangan diadopsi oleh karyawan sebagai hal yang dapat menghibur untuk 

menunjukkan kehebatan dalam kepemimpinan perempuan. Karakter ini juga diharapkan agar dapat 

mengagumi sosok laki-laki baik dengan cara menggoda seperti berpakaian maupun berperilaku, namun 

tidak untuk berhubungan dengan mereka. Komitmen organisasi yang tinggi diperlukan peran pemimpin 

yang mampu malakukan kasih sayang terhadap karyawannya dalam suatu organisasi agar terciptanya 

komitmen yang tinggi dan dapat  mempengaruhi iklim kerja profesional (Lutfhi, 2011), Komintem  pada 

karyawan sangat penting dapat dilakuan pemimpin dengan berpakain yang baik maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan karena dengan komitmen karyawan akan selalu mendukung pencapaian tujuan 

organisasi karena komitmen karyawan yang tinggi dapat meningkatkan kinerjanya (Benny et al., 2019). 

Karyawan yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, seperti hasil penelitian (Yusuf Arnold 

et al., 2018). Artinya peran kesayangan dan penampilan pada organisasi memegang peranan penting 

dalam meningkatkan kinerja pegawai dengan cara sama-sama meliki daya taraik yaitu Melakukannya 

dengan cara melakukan perhatian dan tidak lupa menggoda agar dapat diperhatikan agar karyawan 

bekerja dengan giat dan terciptanya kesuksesan UMKM.. Maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H4 : Kesayangan (Pet) berpengaruh terhadap kepemimpinan perempuan untuk kesuksesan UMKM. 
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KEPEMIMPINAN 

PEREMPUAN UNTUK 

KESUKSESAN UMKM 

(Usaha, Mikro, Kecil, dan 

Menengah) 

 (Y) 

 

H5 : Kesayangan (Pet) berpengaruh terhadap Penampilan (Appearance). 

Wanita besi (Iron Maiden) 

Day et al., (2009) mendefinisikan bahwa sebagai wanita besi menjadikan proses identitas sebagai 

fokus utama dari teori komprehensif mereka tentang pengembangan kepemimpinan. Model mereka juga 

mengambil perspektif umur, menyatakan bahwa kepemimpinan terjadi dalam proses perkembangan 

orang dewasa. Kanter (1977)  the “iron maiden” mendefisinikab bahwa perubahan pada masa kini 

memiliki peran dimana perempuan yang kuat ditempatkan, berbanding jauh dengan tiga peran perempuan 

sebelumnya.  Peran iron maiden ditunjukkan oleh seorang pemimpin perempuan dengan gaya kompetensi 

yang dimiliki dengan cara terus terang dan ingin memposisikan dirisetara dengan siapa pun (Rivai et al., 

2010). Pemimpin dengan peran wanita besi ini dikenal sebagai seorang yang tangguh dan terjebak dalam 

sikap yang lebih militan dari pada yang seharusnya. Peranan iron maiden bagi seorang perempuan 

menjadi tidak diperhatikan, rekan-rekanpun jadi tidak bersimpati tapi mereka juga mempunyai kesadaran 

untuk menyangai atasanannya dan mengagumi atsanya atas sikap tersebut (Rivai et al., 2008). Wanita 

lebih disosialisasikan ke dalam beberapa gaya dari pada pria, dengan bukti bahwa wanita lebih cenderung 

mengambil kesenangan intrinsik dalam penyelesaian tugas bahkan jika orang lain tidak menyadarinya, 

sementara pria lebih cenderung menekankan perbandingan sosial dan kekuasaan atas orang lain (Kipnis, 

1974 ; Sutherland & Veroff, 1985 ). Maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H6 : Pengaruh Wanita besi (Iron Maiden) dapat mempengaruhi seorang pemimpin perempuan di 

UMKM. 

H7 :  Wanita besi (Iron Maiden) berpengaruh terhadap  kesayangan (pet). 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

                

            

                      

             

       

    

 

    

  

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang menguji hubungan antara variabel yang 

mempengaruhi Kepemimpinan Perempuan dalam UMKM. Pengambilan sampel penelitian ini digunakan 

teknik nonprobability sampling karena terdapat peluang yang tidak sama untuk memilih individu dalam 

populasi daerah solo yang besar untuk menjadi sampel. Sampel dalam penelitian ini yaitu karyawan yang 

dipimpin oleh perempuan dalam UMKM. Teknik penyampelan yang digunakan yaitu purposive sampling 

dengan jumlah responden 200 orang. Penelitian ini menggunakan teknik survei dalam bentuk kuesioner 

untuk pengambilan data responden. Alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner 

melalui pengisian mandiri dengan pertanyaan berdasarkan teknik pengkodean skala Likert 5 poin. Item 

kuesioner diadopsi dari literatur (lihat tabel 1). Pertanyaan kuisioner dan jawaban menggunakan bahasa 

Ibu (mother) (X1) 

Penampilan (Appearance) 

(X2) 

Kesayangan (Pet) (X3) 

Wanita besi (Iron 

Maiden) (X4) 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi Universitas Tidar 2021 “Geliat Investasi Dalam Pusaran Pandemi: 

Membaca Celah Pemulihan Ekonomi Nasional di Era New Normal”, Magelang 22 September 2021 

207 
 

Indonesia. Pengujian alat ukur dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas 

menggunakan program SPSS. Pengujian hipotesis menggunakan analisis Structural Equation Model (SEM) 

dengan program AMOS. 

Tabel 1. Indikator Variabel, Hasil Uji Validitas, dan Reliabilitas 

Variabel Indikator 
Factor 

Loading 

Cronbach 

Alpha 

Minimal 

= 0,60 

Keterangan 

IBU 

Kepemimpin perempuan di 

tempat saya bekerja 

memiliki sikap lemah 

lembut pada saya. 

0.887 

0.939 

Valid dan 

Reliabel 

 
Kepemimpin perempuan 

sangat teliti terhadap 

kehadiran saya  di tempat 

saya bekerja. 

0.888 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
Kepemimpinan perempuan 

sangat sabar terhadap saya 

di tempat saya bekerja. 

0.927 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
Kepemimpinan perempuan  

di tempat saya bekerja  

sangat memperhatikan 

kinerja saya. 

0.945 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

PENAMPILAN 

Kepemimpinan perempuan  

di tempat saya bekerja  

sangat memperhatikan 

penampilan saya. 

0.86 

0.903 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
Kepemimpinan perempuan  

di tempat saya bekerja  

memperhatikan gaya saya 

berbicara. 

0.85 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
Kepemimpinan perempuan 

memperhatikan perilaku 

saya  di tempat saya bekerja. 

0.886 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
Kepemimpinan perempuan  

di tempat saya bekerja  

menerapkan persaingan 

kinerja pada saya. 

0.792 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

KESAYANGAN 

Kepemimpinan perempuan  

di tempat saya bekerja 

sangat menyangi 

karyawannya termasuk 

saya. 

0.929 

0.955 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Kepemimpinan perempuan  

di tempat saya bekerja 
0.886 

Valid dan 

Reliabel 
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sangat menerima masukan 

dari saya. 

Kepemimpinan perempuan  

di tempat saya bekerja disini 

tidak sombong terhadap 

saya. 

0.917 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
Saya di percaya oleh 

kepemimpin perempuan 

dalam kinerja saya  di 

tempat saya bekerja. 

0.912 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

 

 

WANITA BESI 

Saya menilai kepemimpinan 

perempuan  di tempat saya 

bekerja sangat kuat 

mengambil keputusan. 

0.846 

0.915 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
Saya menilai kepemimpinan 

perempuan  di tempat saya 

bekerja tidak mau kalah 

dengan pesaingnya. 

0.861 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
Kepemimpinan perempuan 

berani mengambil 

keputusan terhadap saya  di 

tempat saya bekerja. 

0.871 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
Saya berkomitmen dengan 

kepemimpinan perempuan  

di tempat saya bekerja.. 

0.897 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

KEPEMIMPINAN 

PEREMPUAN  

Pemimpin perempuan  di 

tempat saya bekerja 

memberi masukan yang 

efektif terhadap kinerja 

saya. 

0.857 

0.934 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
Pemimpin perempuan 

mengajarkan saya kerja 

keras  di tempat saya 

bekerja. 

0.881 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
Pemimpin perempuan  di 

tempat saya bekerja  

memiliki sikap yang baik 

dan bijaksana  kepada saya. 

0.871 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
Pemimpin perempuan  di 

tempat saya bekerja  tegas 

terhadap kesalahan yang 

saya perbuat. 

0.908 

Valid dan 

Reliabel 

 

 
 

Hasil pengujian pada 30 pertanyaan item kuesioner adalah valid dengan nilai factor loading yang 

lebih dari 0,40 serta tidak ada nilai ganda. Pengujian reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach 

Alpha (α) dan nilai koefisien alpha harus lebih besar dari 0,6. Berdasarkan hasil penelitian ini  nilai 
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reliabilitas lebih dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan semua item kuesioner reliabel digunakan untuk 

pengambilan data.  

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Klasifikasi % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 31.50 

Perempuan 68.50 

Usia (Tahun) 

<20th 5 

21th-30th 88 

31th-40th 7 

Pendidikan Terakhir 

SMA / SMK 69 

Profesi 1 

Diploma 10.50 

Magister 0.50 

Sarjana 19.00 

 

HASIL ANALISIS    

Uji hipotesis dilakukan dengan menganalisis hubungan sebab-akibat (kausalitas) antar variabel 

dengan model berdasarkan nilai critical ratio (c.r) nya. Jika arah hubungannya sesuai dengan hipotesis 

penelitian serta didukung nilai c.r yang memenuhi persyaratan maka dpat disimpulkan bahwa hipotesis 

terdukung. Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis SEM dengan aplikasi AMOS menunjukan 

hasil pada gambar 2 dan tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 

 

DISKUSI 

Pengujian menunjukan adanya pengaruh kepemimpinan terhadap UMKM. Hasil penelitian ini 

didukung oleh studi terdahulu yang menyatakan  bahwa kewirausahaan telah memiliki karakteristik dan 

cara unik dalam menciptakan kebaruan dalam usaha, demi kemjuan usaha yang dipimpinnya, maka 

adanya hubungan posituf antara Ibu (mother) dan kepemimpinan perempuan (McClelland et al., 2005). 

Hasil peneiitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan  (DeTienne & Chandler, 2007) yang 

menyatakan bahwa Peran keibuan dalam memimpin suatu usaha berpengruh positif terhadap 

kemepimpinan perempuan dikarenakan  Ibu (mother) memiliki motivasi yang berbeda dalam memimpin 

Hipotesis Estimate S.E C.R P Keterangan 

I -> KP .108 .029 3.701 *** 
H1 

Terdukung 

P -> KP .458 .065 6.997 *** 
H2 

Terdukung 

P -> I .402 .084 4.808 *** 
H3 

Terdukung 

K -> KP .203 .049 4.137 *** 
H4 

Terdukung 

K -> P .252 .096 2.632 .008 
H5 

Terdukung 

WB -> KP .106 .050 2.119 .034 
H6 

Terdukung 

WB -> K .563 .121 4.645 *** 
H7 

Terdukung 
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usaha. Hal yang sama diungkapkan oleh ( Kirkwood, 2009) Ibu (mother)  memiliki hubungan yang erat 

dengan kepemimpinan perempuan, karena Ibu (mother) memiliki karakteristik dan motivasi yang tinggi 

dalam melakukan sistem kempemimpinannya agar tercapainya suatu kepemimpinan yang efektif. 

Penelitian terbaru oleh (Foley et al, 2018) mengemukakan bahwa bagi wirausaha sistem keibuan dengan 

cara kemandirian yang  selalu ingin mencari tahu segala hal untuk kemajuan usahanya maka dapat 

dikatakan sebagai faktor pendorong untuk berwirausaha dan dapat disimpulkan Ibu (mother) berpengaruh 

positif terhadap kepemimpinan perempuan.  

Hasil penelitian ini didukung oleh studi terdahulu yang menyatakan bahwa wanita sebagai subjek 

gender lebih diawasi dari pada rekan pria mereka. Misalnya, pria umumnya tidak harus berurusan dengan 

masalah pakaiannya sedangakan wanita akan sangat memperhatikan pakainnya, maka adanya hubungan 

positif antara penampilan (appearance) dan kepemimpinan perempuan (Kaiser et al., 2001). Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan  (Green 2001) yang menyatakan bahwa Peran 

penampilan (appearance) dalam memimpin suatu usaha berpengruh positif terhadap kemepimpinan 

perempuan dikarenakan penampilan (appearance) dapat membantu wanita membangun otoritas, dan 

merasa lebih memegang kendali dan mampu mengambil peran baru. Hal yang sama diungkapkan oleh  

(Blackmore 2007) penampilan (appearance) memiliki hubungan yang erat dengan kepemimpinan 

perempuan, karena penampilan (appearance) dapat membuat perempuan menjadi percaya diri dan dapat 

memegang kendali disuatu organisi. Penelitian terbaru oleh (Armstrong et al., 2017) mengemukakan 

bahwa tata rias, pakaian, dan tubuh untuk perempuan, sangat mempengaruhi dalam kepemimpinan 

perempuan. maka penampilan (appearance) berpengaruh positif terhadap kepemimpinan perempuan.  

     Hasil penelitian ini didukung oleh studi terdahulu yang menyatakan adanya hubungan positif 

antara penampilan (appearance) dan ibu (mother) (Sanchez-Hucles et al., 2010). Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan  (Mullen et al., 2014) yang menyatakan bahwa Peran penampilan 

(appearance) dalam memimpin suatu usaha berpengruh positif terhadap ibu (mother) dikarenakan 

penampilan (appearance) dalam pemimpin perempuan muslim telah melakukan cara  berhijab dengan baik 

dan benar semenarik mungkin sehingga orang dapat dipandang baik seperti sikap ibu (mother), Hal yang 

sama diungkapkan oleh  (Showunmi et al., 2015) penampilan (appearance) memiliki hubungan yang erat 

ibu (mother), karena penampilan (appearance)  dengan wanita menutup auratnya seperti mengunakan hijab 

dengan benar makan disanalah keluar jiwa keibuan yang merka miliki .Penelitian terbaru oleh (Thomson, 

2017) mengemukakan bahwa penampilan (appearance) berpengaruh positif terhadap ibu (mother). 

     Hasil penelitian mendukung studi terdahulu yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang 

melayani  dengan kasih sayang adalah konsep kepemimpinan yang muncul dari perasaan tulus di hati 

untuk menjadi yang pertama melayani sedangkan pria cenderumg melayani dengan sikap yang tegas maka 

adanya hubungan positif antara kesayangan (pet) dan kepemimpinan perempuan Robert K. Greenleaf 

(1970). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Dennis (2005) yang 

menyatakan bahwa Peran kesayangan (pet) dalam memimpin suatu usaha berpengruh positif terhadap 

kemepimpinan perempuan dikarenakan kesayangan (pet) memberikan pendekatan yang baik terhadap 

bawahan agar memberikan pengaruh yang positif terhadap perkembangan usaha yang dijalankan. Hal 

yang sama diungkapkan oleh  (Ingram 2016) kesayangan (pet) memiliki hubungan yang erat dengan 

kepemimpinan perempuan, karena kesayangan (pet) dengan kasih sayang yang tulus maka pemimpin akan 

lebih mudah melakukan pendekatan sehingga karyawan dapat melukan pekerjaanya dengan baik untuk 

kepentingan pribadi maupun perusahaan. Penelitian terbaru oleh (Altruistik et al., 2019) menyatakan 

bahwa pemimpin yang melayani dengan kasih sayang untuk mengembangkan pengikut agar mau bekerja 

secara maksimal, maka kesayangan (pet) berpengaruh positif terhadap kepemimpinan perempuan.  

Hasil penelitian mendukung studi terdahulu yang menyatakan adanya hubungan positif antara 

kesayangan (pet) dan penampilan (appearance)  Menurut (Kanter 1977). Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan  (Lutfhi  2011) yang menyatakan bahwa Peran kesayangan (pet) dalam 
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memimpin suatu usaha berpengruh positif terhadap penampilan (appearance)  dikarenakan kesayangan 

(pet) seseorang pemimpin yang memiliki sikap penyayang harus dapat memperhatikan penampilanya agar 

tidak dianggap menggoda lawan jenisnya sehingga perusahaan dapat berjalan dengan baik . Hal yang 

sama diungkapkan oleh  (Yusuf Arnold et al., 2018) kesayangan (pet) memiliki hubungan yang erat dengan 

penampilan (appearance), karena kesayangan (pet) dengan adanya rasa kasih sayang yang diberikan oleh 

pemimpin perumpuan maka pemimpin perempuan harus memperhatikan penampilanya agar karyawan 

melakukan pekerjaan dengan baik. Penelitian terbaru oleh (Benny et al., 2019) mengemukakan bahwa 

kesayangan (pet) berpengaruh positif terhadap penampilan (appearance).  

Hasil penelitian mendukung studi terdahulu yang menyatakan bahwa wanita lebih bertanggung 

jawab atas segala hal yang meraka lakukan dalam memimpin agar terciptanya kepemimpinan yang baik 

maka adanya hubungan positif antara Wanita besi (Iron Maiden) dan kepemimpinan perempuan (Reis, 

1991). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Day et al, (2009) yang 

menyatakan bahwa Peran Wanita besi (Iron Maiden)dalam memimpin suatu usaha berpengruh positif 

terhadap kemepimpinan perempuan dikarenakan Wanita besi (Iron Maiden) memiliki sikap tidak mau 

kalah dan tidak mau dibedakan dari siapapun sehingga perusahaan yang merka pimpin akan berkomitmen 

tinggi. Hal yang sama diungkapkan oleh  (Ibarra et.al., 2013) Wanita besi (Iron Maiden) memiliki hubungan 

yang erat dengan kepemimpinan perempuan, karena Wanita besi (Iron Maiden) dapat membuat 

perempuan menjadi pemimpin yang kuat dalam mengambil suatu keputusan utuk berkomitemen dengan 

keputusan tersebut. Penelitian terbaru oleh (Miscenko et al., 2017) mengemukakan bahwa pemimpin yang 

kuat memotivasi orang untuk mencari peluang pengembangan kepemimpinan agar pkepemimpinan yang 

dipimpinnya bediri kokoh dan rasa tidak mau dibedakan oleh pria sangat kuat, perempuan merasa bahwa 

dia bisa lebih dari pria, maka wanita besi (Iron Maiden) berpengaruh positif terhadap kepemimpinan 

perempuan.  

Hasil penelitian ini didukung oleh studi terdahulu yang menyatakan adanya hubungan positif 

antara Wanita besi (Iron Maiden) dan kesayangan (pet) (Kanter 1977). Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan  (Rivai et al., 2008) yang menyatakan bahwa Peran Wanita besi (Iron 

Maiden) dalam memimpin suatu usaha berpengruh positif terhadap kesayangan (pet) dikarenakan Wanita 

besi (Iron Maiden) dikenal sebagai seorang yang tangguh dan terjebak dalam sikap yang lebih militan dari 

pada yang seharusnya, sehingga rasa sayang terhadap perusahaan akan sepenuh hati. Hal yang sama 

diungkapkan oleh (Rivai et al., 2010) Wanita besi (Iron Maiden) dieknal dengan ketanguhannya dalam 

mengambil keputusan dan sangat cinta terhadap karyawanya . Penelitian terbaru oleh (offermann et al., 

2018) mengemukakan bahwa Wanita besi (Iron Maiden)  bepengaruh positif terhadap kesayangan (pet). 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

     Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan perempuan dalam UMKM.. 

Hasil pengujian menemukan Wanita besi merupakan faktor yang kuat dalam kepemimpinan perempuan. 

Kemudian kesayangan merupakan sikap kasih sayang terhadap karyawannya  dalam kepemimpinan 

perempuan. Selanjutnya penamilan merupakan hal yang sangat penting bagi wanita yang menjadi 

seseorang pemimpin karaena pemimpin akan menjadi pusat perhatian. Sikap keibuan merupakan sosok 

yang sangat disengi oleh karyawan dikarenakan sikap ibu lemah lembut dalam memimpin. Maka dapat 

disimpulakan kepemimpinan perempuan merupakan factor penjelas terpenting dan kepemimpinan 

perempuan dijelaskan oleh factor yang mendukung kepemimpinan perempuan yaitu Wanita besi (iron 

maiden), Kesayangan (pet), Penampilan (appearance), Ibu (mother) yang saling berkaitan positif satu 

sama lain. 

     Penelitian ini baru mengungkapkan sedikit faktor-faktor yang memengaruhi kepemimpinan 

perumpuan dalam UMKM terhadap kinerja karyawannya, sementara masih banyak faktor-faktor lain 

yang belum mampu diteliti dalam penelitian ini.  
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     Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi pemimpin agar dapat menjalakan bisnis dengan baik 

dan dapat menghindari hal-hal yang dapat membahyakan dalam suatu bisnis,agar bisnis yang dijalankan 

berjalan dengan baik dan mencapai kesuksesan. Perusahaan UMKM dengan produk yang beraneka 

macamnya harus lebih gencar dalam melakukan promosi serta penyebaran informasi mengenai apa yang 

mereka jaul dan dengan menunjukkan manfaat bagi konsumen serta dampak yang dihasilkan terhadap 

lingkungan, karena tidak sedikit juga konsumen yang belum mengetahui apa manfaat jika iya  

mengunakan produk yang dibuat oleh para UMKM ataupun manfaat belanja di UMKM.  
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